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RINGKASAN

SUHADI SAPTO YUWONO. Identifikasi Padi Amfibi Berdasarkan Karakter
Morfofisiologi. Dibimbing oleh ISKANDAR LUBIS, MUNIF GHULAMAHDI
dan ENDAH RETNO PALUPI.

Padi merupakan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia dan sebagian
besar penduduk dunia. Tanaman padi membutuhkan banyak air di sepanjang fase
hidupnya untuk berproduksi optimal. Perubahan iklim menjadi tantangan besar
dalam upaya meningkatkan produktivitas padi. Keterbatasan air bagi tanaman
merupakan salah satu dampak utama dari perubahan iklim. Tantangan utama dalam
budi daya padi saat ini adalah bagaimana meningkatkan produksi di tengah
keterbatasan air. Mitigasi yang paling cepat untuk mengatasi hal tersebut adalah
memilih benih yang mampu beradaptasi baik di berbagai kondisi lahan, baik lahan
sawah maupun lahan kering. Padi yang memiliki potensi berproduksi tinggi pada
lingkungan sawah dan lingkungan kering disebut sebagai padi amfibi. Terminologi
amfibi digunakan untuk jenis padi dengan kemampuan tumbuh dan berproduksi
baik di lingkungan kering dan basah. Penelitian mengenai morfologi dan fisiologi
padi amfibi masih terbatas. Pendekatan morfologi dan fisiologi digunakan untuk
memahami lebih dalam identifikasi jenis padi yang dapat berproduksi stabil pada
kondisi sawah maupun kondisi kering.

Penelitian ini terdiri atas tiga tahap percobaan. Secara umum tujuan penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi padi yang termasuk kedalam kelompok amfibi
didasarkan pada karakter morfologi dan fisiologi. Percobaan pertama bertujuan
untuk menganalisis renspon morfologi, fisiologi dan hasil beberapa varietas padi
pada sistem sawah dan sistem kering serta identifikasi potensi varietas padi dengan
hasil stabil pada dua sistem tersebut. Sepuluh varietas padi yang digunakan pada
percobaan pertama yaitu padi sawah yang terdiri atas Inpari 32, Inpari 43, IPB 38S,
Ciherang, Way Apo Buru, IR64, Intani 602 dan Mapan 05 serta padi gogo yang
terdiri atas Inpago 10 dan IPB 9G. Percobaan menggunakan rancangan kelompok
lengkap teracak satu faktor yaitu varietas padi. Dua lokasi percobaan yang
digunakan adalah kondisi sawah (sistem sawah) dan kondisi kering (sistem kering).
Varietas padi ditanam pada dua lokasi tersebut pada waktu bersamaan lalu
dibandingkan respon morfologi dan fisiologinya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tinggi tanaman dan rasio anakan produktif terhadap anakan total menurun
pada sistem kering, umur berbunga dan umur panen pun lebih lambat dibanding
penanaman sistem sawah. Panjang malai, jumlah gabah per malai dan hasil panen
menurun pada sistem kering dibanding sistem sawah dan presentase gabah hampa
meningkat pada sistem kering. IPB 9G, Inpago 10, IPB 38, Inpari 32 dan Inpari 43
termasuk varietas agak toleran kekeringan dengan nilai indeks sensitivitas
kekeringan (ISK) 0,69; 0,72; 0,71; 0,96; dan 1,00. Nilai koefisien stabilitas hasil
padi (bi) yang stabil ditunjukkan oleh varietas IPB 3S, IPB 9G, Inpago 10, Inpari
32 dan Inpari 43 dengan nilai 0.67; 0,68; 0,71; 0,79; dan 0,94. IPB 3S, Inpago 10,
IPB 9G Inpari 32 dan Inpari 43 diduga memiliki potensi berproduksi stabil pada
kondisi tergenang dan kering. Identifikasi padi yang diduga amfibi pada percobaan
ini menggunakan nilai stabilitas hasil padi di lahan sawah dan lahan kering sebagai
indikator.



Percobaan kedua bertujuan mengkaji renspon morfologi dan fisiologi padi
amfibi pada sistem sawah dan kering yang ditambahkan dengan cekaman
kekeringan pada fase reproduktif. Empat varietas padi dari percobaan pertama yaitu
IPB 3S, IR 64, Inpago 10 dan IPB 9G ditanam menggunakan pot di rumah kaca.
Rancangan yang digunakan adalah split plot dengan petak utama sistem sawah (T1),
sistem sawah dengan cekaman kekeringan (T2), sistem kering (T3) dan sistem
kering dengan cekaman kekeringan (T4), anak petaknya adalah varietas padi.
Perlakuan cekaman kekeringan dilakukan saat tanaman berumur 55 hari setelah
tanam (HST) dengan menghentikan pemberian air pada pertanaman sistem sawah
dan sistem kering sampai tanaman mengalami penggulungan daun penuh. Hasil
menunjukkan perlakuan cekaman kekeringan yang dilakukan menunjukkan
penggulungan daun varietas padi dalam 8 hari. Perlakuan kekeringan pada sistem
sawah maupun sistem kering belum menunjukkan perbedaan yang nyata pada
karakter morfologi dan fisiologi padi. Perlakuan sistem kering berbeda nyata
dengan sistem sawah. Hasil padi pada sistem kering lebih rendah dari sistem sawah.
IPB 9G dan Inpago 10 menunjukkan tingkat penggulungan daun paling rendah
selama perlakuan cekaman kekeringan. Hasil per pot dan panjang akar tertinggi
pada semua kondisi perlakuan ditunjukkan oleh IPB 9G. Skor penggulungan daun
dan panjang akar yang lebih tinggi pada IPB 9G digunakan untuk memperkuat
indikator penciri padi amfibi.

Percobaan ketiga bertujuan menyelidiki hubungan antara kandungan
antioksidan pada daun seperti asam amino prolin, enzim APX (ascorbat
peroxidase), enzim SOD (superoxide dismutase) dan peroksida lipid MDA
(malondialdehid), dengan hasil padi yang stabil pada penanaman sistem sawah,
sistem kering dan dengan cekaman kekeringan pada keduanya. Percobaan
dilakukan dengan rancangan split plot menggunakan petak utama sama dengan
percobaan kedua dan perlakuan cekaman kekeringan juga dilakukan pada saat
tanaman padi berusia 55 HST. Anak petak yang digunakan Adalah dua varietas padi
yaitu IPB 9G dan IR 64. Hasil menunjukkan kandungan prolin dan enzim SOD
lebih tinggi didapatkan pada varietas IPB 9G pada sistem kering dengan cekaman
kekeringan. Kandungan MDA lebih tinggi pada IR 64. IPB 9G memproduksi lebih
banyak prolin dan enzim SOD untuk menekan kerusakan selama kekeringan
sehingga kerusakan yang ditunjukkan oleh MDA lebih sedikit. Varietas IPB 9G
menunjukkan lebih tinggi pada panjang malai, jumlah gabah per malai, bobot 100
butir gabah dan hasil per pot dibanding IR64. IR 64 lebih tinggi pada jumlah malai
dan presentase gabah hampa. Korelasi tidak nyata terjadi antara hasil panen dan
kandungan antioksidan. Namun, asam amino prolin berkorelasi negatif dengan
MDA dan enzim SOD berkorelasi positif dengan enzim APX.

Simpulan umum penelitian ini adalah morfologi dan fisiologi beberapa
varietas padi memberikan renspon berbeda terhadap kekeringan. Secara umum padi
amfibi memiliki ciri lebih tahan kering dengan indikator skor penggulungan daun
yang lebih rendah dan akar yang lebih panjang dari jenis padi lainnya. Mekanisme
adaptasi padi amfibi pada sistem sawah dan sistem kering diduga melibatkan asam
amino prolin dan enzim SOD yang melindungi tanaman dari kerusakan akibat
kekeringan.

Kata Kunci: sistem sawah, sistem kering, laju fotosintesis, enzim APX.
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Diagram alir penelitian

Kondisi pertanaman padi (Oladosu et al. 2020). a) padi gogo, b) padi
tadah hujan dataran rendah, ¢ dan d) padi sawah ¢) padi rawa/air dalam
Pertambahan bobot kering padi sistem sawah dan kering pada 45, 60
dan 85 HST

Pertumbuhan tanaman padi pada sistem sawah dan kering a) Sistem
sawah 26 HSS b) Sistem kering 26 HST c¢) Sistem sawah 43 HSS d)
Sistem kering 43 HST

Fase berbunga padi pada a) sistem sawah dan b) sistem kering
Korelasi karakter morfofisiologi dengan hasil beberapa varietas padi
Plot principles component analysis (PCA) hasil padi pada sistem sawah
dan sistem kering

Periode perlakuan air dan kekeringan pada percobaan

Perlakuan kekeringan pada padi a) T1 dan T2 b) T3 dan T4

Tinggi tanaman padi pada 4 MST s.d 10 MST a) IPB 3S; b) IR 64; c)
Inpago 10 dan d) IPB 9G

Penampakan akar padi a) IPB 3S; b) Inpago 10; ¢) IPB 9G; dan d) IR64
sistem sawah (T1); sistem sawah dengan cekaman kekeringan (T2);
sistem kering (T3) dan sistem kering dengan cekaman kekeringan (T4)
Periode perlakuan air dan kekeringan pada percobaan

Kadar air relatif daun IPB 9G dan IR 64 sebagai respon atas perlakuan
air dan kekeringan

Kandungan prolin pada daun padi varietas IPB 9G dan IR 64 sebagai
respon terhadap perlakuan air dan kekeringan

Kandungan MDA pada daun padi varietas IPB 9G dan IR 64 sebagai
respon terhadap perlakuan air dan kekeringan

Kandungan enzim SOD pada daun padi varietas IPB 9G dan IR 64
sebagai respon terhadap perlakuan air dan kekeringan

Kandungan enzim APX pada daun padi varietas IPB 9G dan IR 64
sebagai respon terhadap perlakuan air dan kekeringan

Viabilitas polen padi varietas IPB 9G dan IR 64 sebagai respon terhadap
perlakuan air dan kekeringan

Korelasi kandungan antioksidan dengan hasil dan komponen hasil padi
IPB 9G dan IR 64

Morfologi dan fisiologi padi amfibi di lahan sawah dan kering
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DAFTAR LAMPIRAN

Tabel sidik ragam percobaan ketiga

Tabel sidik ragam percobaan kedua
Denah percobaan 1

Dokumentasi penelitian
Deskripsi varietas padi
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